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Adiwiyata Program has various concepts including Green School, Healthy School, Eco School, and so on. Green School is a 
government program that is expected to have understanding, awareness, and integrate environmental values to all school 
residents to shape the behavior and pattern of environmentally friendly school management to preserve the environment. Green 
School Program becomes an important icon in order to anticipate global warming because by raising a sense of responsibility, 
care and confidence to elementary, junior and senior high school students to participate in efforts to minimize global warming. 
Based on a field survey conducted by the proposer on July 17, 2017, the proposer conducted an interview with the principal and 
documentation related to environmental conditions at SMK Al-Badri Kalisat. From the field survey obtained data that green eco 
eco program has never been applied in SMK Al-Badri Kalisat. From the documentation conducted by the proposer team there 
has not been greening around the classroom or school environment and still no orderly disposal of garbage is not in place. From 
the coordination process the proposing team with the headmaster of SMK Al-Badri runs smoothly and get permission from the 
principal to implement green eco school program. When the green eco ecology team proposed to give the material first and 
provide seeds of greenery, dry and wet trash and compost to realize eco green school. During the green eco school we involved 40 
male students to clean up the school environment and planting 16 plant seeds as greening which we agreed together with SMK 
named the nursery. After the implementation of eco green school we conducted monitoring and evaluation 2 weeks later, the 
results obtained by students still maintain and maintain the green eco school program independently. But for the future 
monitoring needs to be implemented at least once a month to improve students' independence of the green eco school program. 
 
 




Memasuki abad ke-21 ini isu lingkungan yang paling 
hangat adalah perubahan iklim karena meningkatnya 
konsentrasi karbon di udara yang disebut pemanasan global. 
Pemanasan global salah satunya disebabkan oleh 
penggundulan hutan karena dapat menghilangkan 
kemampuan untuk menyerap karbon yang ada di udara dan 
juga sejak terjadinya Perang Dunia II jumlah kendaraan 
bermotor di dunia bertambah dari 40 juta menjadi 680 juta 
kendaraan bermotor merupakan produk manusia yang 
menyebabkan adanya emisi karbondioksida pada atmosfer, 
sehingga dalam hal ini manusia merupakan pemeran utama 
dalam kelangsungan rusak/tidaknya lingkungan 
(Worosuprojo, 2008).  
Pakar dari berbagai bidang mengadakan pertemuan-
pertemuan guna mengatasi permasalahan tersebut. Salah 
satunya ialah Pertemuan Ilmiah Ikatan Geograf Indonesia 
yang dilaksanakan pada tanggal 22-23 November 2008 di 
Universitas Negeri Padang (UNP) yang membahas tentang 
upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi dampak 
pemanasan global dalam dunia geografi baik melalui 
pendidikan maupun nonkependidikan. Salah satu langkah 
antisipasi yang paling dasar ialah mengubah perilaku 
seseorang dengan mengupayakan langkah dan sikap untuk 
mengurangi dampak global warming tersebut yaitu dengan 
menanamkan sikap cinta lingkungan bagi anak didik sedini 
mungkin melalui lembaga pendidikan di lingkungan sekolah 
(Syafri, 2008). 
Salah satu program pendidikan yang mengarah pada 
usaha menanamkan kesadaran untuk berlaku bijak terhadap 
lingkungan yaitu Program Adiwiyata. Program Adiwiyata 
adalah salah satu Kebijakan Pendidikan Lingkungan Hidup 
yang telah disepakati pada tanggal 19 Februari 2004 oleh 4 
              
  
 





departemen yaitu Kementerian Negara Lingkungan Hidup 
(KNLH), Departemen Pendidikan Nasional, Departemen 
Agama dan Departemen Dalam Negeri. Kebijakan ini 
sebagai dasar arahan bagi para pemangku kepentingan 
(stakeholder) dalam pelaksanaan dan pengembangan PLH 
di Indonesia serta sebagai salah satu solusi dalam upaya 
meningkatkan pengetahuan dan pemahanan masyarakat 
terhadap pelestarian fungsi lingkungan hidup (Panduan 
Adiwiyata, 2011).  
Program Adiwiyata memiliki bermacam-macam konsep 
diantaranya Sekolah Hijau (Green School) , Sekolah Sehat, 
Eco School, dan sebagainya. Sekolah Hijau merupakan 
program pemerintah yang diharapkan mampu memiliki 
pemahaman, kesadaran, dan mengintegrasikan nilai-nilai 
lingkungan hidup pada seluruh warga sekolah agar 
membentuk perilaku dan pola pengelolaan sekolah yang 
ramah lingkungan untuk menjaga kelestarian lingkungan. 
Program Sekolah Hijau menjadi ikon penting dalam rangka 
antisipasi global warming karena dengan membangkitkan 
rasa tanggungjawab, peduli, dan percaya diri kepada siswa 
SD, SMP dan SMA untuk ikut serta dalam upaya 
meminimalisir pemanasan global.  
Berdasarkan survey lapangan yang dilakukan oleh 
pengusul pada tanggal 17 Juli 2017, pengusul melakukan 
wawancara kepada kepala sekolah dan dokumentasi terkait 
kondisi lingkungan di SMK Al-Badri Kalisat. Dari survey 
lapangan tersebut didapatkan data bahwa program eco green 
school belum pernah diterapkan di SMK Al-Badri Kalisat. 
Dari dokumentasi diata terbukti kebersihan lingkungan 
hidup di SMK tersebut belum terwujud dan hal itu 
merupakan masalah di lingkuangan sekolah serta kurangnya 
penghijauan di tengah area sekolah. Setelah pengusul 
melakukan dokumentasi tentang kondisi lingkungan di 
SMK, pengusul mengusulkan penerapan program eco green 
school kepada kepala sekolah SMK. Kepala sekolah SMK 
menerima dengan senang hati tentang program eco green 
school yang pengusul tawarkan untuk segera dilaksanakan. 
Munculnya Peraturan Pemerintah tentang Adiwiyata justru 
semakin mempertegas untuk lebih mengembangkan konsep 
eco green school. Pengusul terdorong keinginannya untuk 
menerapkan Program eco green school dan partisipasi 
warga sekolah terhadap pelaksanaan Program eco green 
school. 
 
II. TARGET DAN LUARAN 
 
Target dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah:  
1. Tersedianya buku pedoman eco green school yang 
kegiatannya meliputi : 
a. Mensosialisasikan program eco green school 
b. Membentuk tim penanggung jawab eco green 
school 
c. Menerapkan program eco green school 
2. Meningkatnya pengetahuan siswa SMK tentang eco 
green school 
3. Meningkatnya pemahaman siswa SMK tentang eco 
green school. 
4. Siswa SMK mampu menerapkan program eco green 
school 
 
Luaran dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah : 
1. Pembentukan tim program eco green school sebagai 
penanggungjawab terhadap kebersihan lingkungan 
sekolah. 
2. Lingkungan sekolah menjadi bersih, sehat dan nyaman 
dalam mendukung pembelajaran di sekolah 
3. Alat-alat menerapkan eco green schoolSapu, bak 
sampah, bak mandi, tanaman hijau/ mini green park/ 
taman depan kelas. 
4. Buku pedoman program eco green school untuk 
pegangan siswa. 
5. Prosiding pengabdian kepada masyarakat 
6. Luaran dari kegiatan ini menerbitkan laporan 
pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk artikel 
yang akan diterbitkan di prosiding pengabdian kepada 
masyarakan.  
7. Publikasi media massa 
 
III. METODE PELAKSANAAN 
 
Kegiatan Pengabdian  Kepada Masyarakat ini dalam 
memecahkan masalah yang muncul mencakup beberapa 
tahapan kegiatan, yaitu identifikasi masalah mitra, studi 
literatur, koordinasi dengan sekolah, pendampinggan eco 
green school, diskusi tanya jawab dengan murid, 
pelaksanaan eco green school, monitoring evaluasi. 
Pelaksanaan pendampingan meliputi: memberikan 
materi, membuat buku pedoman eco green school, 
mengadakan bibit tumbuhan sebagai penghijauan, 
melakukan serah terima bibit tumbuhan sebagai penghijauan, 
mempraktekkan penanaman penghijauan di sekitar area 
sekolah, melakukan monitoring terhadap perawatan 
tanaman penghijauan sekolah. 
 
IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini diusulkan oleh tiga 
orang dosen dengan kualifikasi Bidang Gizi Masyarakat, 
Manajemen Pelayanan Kesehatan, dan Teknologi Informasi 
pada Jurusan Kesehatan, Politeknik Negeri Jember. 
Ketua tim pengusul yang merupakan dosen di Program 
Studi Gizi Klinik yang memiliki pengalaman dalam 
melaksanakan kegiatan pengabdian dengan dana BOPTN 
dan mandiri dengan tema tentang kesehatan. Keahlian
              
  
 





 pengusul yaitu kesehatan masyarakat dan gizi masyarakat 
diperlukan dalam Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
ini untuk penyuluhan tentang pentingnya kesehatan 
lingkungan. Anggota tim pengusul pertama, memiliki 
keahlian keperawatan komunitas dan manajemen kesehatan 
sangat mendukung dalam kegiatan pelatihan dan 
pengarahan untuk peningkatan motivasi siswa dalam 
pemeliharaan lingkungan sekolah. Anggota tim pengusul 
kedua memiliki keahlian teknologi informasi yang dapat 
mendukung terkait pendokumentasian program Eco Green 
School serta penyusunan luaran pengabdian yang berupa 
buku pedoman, sehingga dalam hal ini keahlian pengusul 
saling melengkapi satu sama lain. 
Kegiatan PKM ini melibatkan 1 orang mahasiswa pada 
Jurusan Kesehatan yaitu Bagas Surya Aji, untuk membantu 
pelaksanaan teknis selama kegiatan PKM. 
 
V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
 
Kegiatan pengabdian “Pendampingan Eco Green 
School di SMK Al-Badri Kalisat Kabupaten Jember” telah 
selesai dilaksanakan sesuai dengan tahapan proses yang 
dipaparkan pada metode pelaksanaan. 
1) Melaksanakan koordinasi dengan mitra: kegiatan ini 
meliputi pengumpulan data dan informasi dengan 
observasi di SMK Al-Badri serta mengidentifikasi 
kebutuhan mitra dengan mewawancarai kepala sekolah 
tersebut. Hampir tidak ada kendala yang dihadapi pada 
tahap ini, karena mitra sangat kooperatif terkait dengan 
memberikan informasi yang dibutuhkan oleh pengusul. 
2) Kegiatan survey lokasi: kegiatan ini meliputi survey 
lokasi yaitu di lingkungan sekitas sekolah SMK Al-
Badri Kalisat Kabupaten Jember untuk menentukan 
tempat yang mendukung untuk kegiatan 
pendampingan eco green school ini dapat terlaksana 
dengan lancar serta menentukan peserta calon 
pendampingan eco green school. Dari hasil survey 
lokasi tersebut tim pengabdian bersama beberapa guru 
dan kepala sekolah menentukan tempat untuk 
penanaman bibit tumbuhan penghijauan. Kemudian 
siswa yang diikutkan sebagai peserta tim eco green 
adalah siswa kelas XI yang beranggotakan 40 siswa. 
3) Kegiatan pengadaan bibit tanaman tumbuhan 
penghijauan dan peralatan kebersihan: kegiatan ini 
dilakukan setelah pengusul melakukan survey lokasi 
.pada kegiatan ini pengusul melakukan pengadaan 
bibit tanaman penghijauan seperti bibit mangga (arum 
manis, gadung, golek), bibit jambu, bibit srikaya, bibit 
nangka, bibit belimbing, bibit kelengkeng, bibit jambu 
kristal, bibit belimbing dan 8 karung kompos. Selain 
bibit tanaman buah-buahan, juga diadakan peralatan 
kebersihan seperti bak sampah basah dan kering yang 
diletakkan di lokasi strategis di depan kantin sekolah. 
Pengadaan ini dilakukan untuk menunjang kegiatan 
pendampingan eco green school berjalan optimal. 
4) Koordinasi pelaksanaan kegiatan dengan mitra: 
kegiatan ini dilakukan untuk persiapan pelaksanaan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 
meliputi: tempat, waktu, peserta kegiatan, dan 
persiapan lainnya pengusul melakukan koordinasi 
langsung dengan kepala sekolah pada tanggal 12 
September 2017. Sosialisasi diawali dengan pemberian 
materi Eco Green School pada guru dan siswa. 
 
 
Gambar 1 Pemberian materi eco green school 
 
 
Gambar 2 Pelaksanaan pembersihan lingkungan sekolah dari sampah 
 
5) Pelaksanaan kegiatan eco green school: dalam 
pelaksanaan kegiatan penyerahan bibit tanaman 
penghijauan dan kompos dilaksanakan sebelum 
pelaksanaan kegiatan pendampingan eco green school 
dimulai pada tanggal 16 September 2017 pagi hari. 
Kegiatan pengarahan atau pemberian materi dapat 
berjalan dengan baik yang diikuti oleh 40 siswa kelas 
XI dibuktikan dengan antusiasme para peserta 
bertanya, berdiskusi dan saling memberikan 
argumentasi saat pemberian materi eco green school. 
Setelah penyampaian materi selesai kami bersama-
sama dengan peserta kegiata eco green school 
melakukan persiapan alat yang akan digunakan untuk 
penanaman bibit tumbuhan penghijauan yang akan 
kami biat kebun buah bibit di sekolah sebagai 
penetralisir udara agar tetap sehat bagi manusia di 
sekitarnya. 
Setelah persiapan alat untuk menanam kemudian 
timpengusul dan peserta eco green school melakukan 
              
  
 





penanaman bibit sebagai bentuk penghijauan di 
sekolah dan merangang semua siswa-siswi untuk 
peduli tentang kesehatan lingkungan sekolahnya. 
Dari kegiatan tersebut semua peserta eco green school 
merasa sangat senang karena bisa mengikuti 
penanaman bibit penghijauan sebagai bentuk peduli 
terhadap kesehatan lingkungan untuk mewujudkan 
sekolah yang sehat. 
 
 
Gambar 3 Proses pelaksanaan penanaman bibit tumbuhan sebagai 
penghijauan 
 
Gambar 4 Bentuk kemandirian siswa dalam penjada dan memelihara 
program eco green school 
 
Saat tim pengusul meminta kesan dan pesan pada 
peserta eco green school tentang kekurangan dalam 
pelaksanaan pendampingan eco green school ini 
mereka menjawab senang dengan adanya kegiatan eco 
green school ini karena dapat mewujudkan lingkungan 
sekolah yang sehat. Kegiatan pengabdian ini juga 
diliput oleh media regional Jawa Timur Memo Timur 
dan dimuat dalam Koran Memo Timur Senin, 2 
Oktober 2017. 
6) Monitoring dan evaluasi: evaluasi dan pemantauan 
terhadap kegiatan eco green school dilakukan pada 
tanggal 7 Oktober 2017. Dari hasil monitoring dan 
evaluasi siswa-siswi terbukti telah menjaga kesehatan 
lingkugan sekolahnya dengan membuang sampah pada 








Kegiatan pengabdian ini telah menghasilkan buku 
pedoman eco green school di Sekolah Menengah Kejuruan 
Al-Badri Kalisat Kabupaten Jember. Buku pedoman 
tersebut digunakan dalam pelaksanaan eco green schooldan 
acuan siswa dalam menjaga kebersihan dan kesehatan 
lingkungan. 
Perlu dilakukan monitoring setiap bulan dari pihak 
sekolah terhadap keberlanjutan programeco green school. 
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